5.1.

5.2.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, pola
pembagian air irigasi telah dijawab oleh 10 responden melalui kuisioner yang
memiliki lahan pertanian di kawasan Waduk Raba Bou, perangkat desa, dan
pengelola Waduk Raba Bou, semua responden memberikan pernyataan yang
sama bahwa tinggi dan curah hujan yang rendah akan mempengaruhi debit air
di Waduk Raba Bou semakin tinggi curah hujan maka semakin besar debit
airnya dan sebaliknya

Pola distribusi air pada lahan petani disekitar Waduk Raba Bou
menerapkan dua pola distribusi yakni distribusi secara kontinyu saat debit air
besar dan distribusi secara bertahap saat debit air mulai berkurang.
Penyaluran secara kontinyu biasanya dilakukan saat curah hujan tinggi sekitar
bulan Desember hingga Maret dan pembagian air dilakukan secara bertahap
saat curah hujan mulai berkurang sekitar bulan April hingga Agustus.
Saran

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat meningkatkan
prokduktifitas hasil pertanian petani dengan memanfaatkan waduk Raba Bou
sebagai sumber irigasi persawahan. Di samping itu petani juga selain
memanfaatkan waduk, harus merawat dan menjaga saluran irigasi yang
bersumber dari waduk Raba Bou. Penelitian ini juga diharapkan menambah
pengetahuan bagi pemerintah untuk tetap mengawasi dan melindungi

keberlangsungan irigasi petani. Sehingga program pemerintah dalam
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swasembada pangan dapat tercapai dengan tingginya hasil pertanian petani.
penelitian ini juga harus menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya
untuk mengembangkan penelitian tentang distribusi irigasi bagi pertanian

secara meluas dan detail.
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Lembaran Quisioner

Keterangan
NO. Quisioner Setuju Tida_k
YA) Se.tuju
(Tidak)
1 Apakah waduk raba bou dikelola dengan baik oleh pemerintah desa ?
2 Apakah pengelola waduk raba bou sudah memenuhi kebutuhan air irigasi petani ?
3 | Apakah setuju petani harus ikut berpartisipasi dalam penyusunan jadwal gilir air
di waduk Raba Bou ?
4 | Apakah keberadaan waduk raba bou sudah efektif untuk pertanian desa Rada
5 | Apakah pola distribusi air waduk raba bou sudah efektif
6 Apakah setuju pola distribusi air dilakukan secara bertahap
7 Apakah setuju pola distribusi air dilakukan secara terus menerus
8 | Apakah ketersediian Air waduk Raba Bou saat ini sudah memenuhi kebutuhan
para petanai desa rada
9 Apakah air sumur bor efektif digunakan pada saat debit air berkurang
10 | Apakah pola pendistribusi air waduk raba bou meningkatkan hasil panen padi

desa Rada
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